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Abstrak
 

Penyakit malaria merupakan penyakit yang dapat menyerang siapa saja, baik pada ibu hamil, bayi, balita,

dan orang dewasa maupun tua. Penyakit ini apabila dilakukan penanganan secara serius dan komprehensip

berbasis masyarakat sesuai dengan faktor spesifik daerah maka angka kesakitan dan kematian bisa ditekan

serendah mungkin, jika tidak maka sebaliknya dapat menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) malaria.

Kecamatan Dusun Hilir salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Barito Selatan, merupakan daerah

endemis malaria. Pekerja yang menginap di hutan karena pekerjaannya dan lingkungan masyarakat berisiko

untuk terkena malaria.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian malaria, hubungan faktor lingkungan rumah,

upaya pencegahan, karakteristik individu dan pekerja yang menginap di hutan karena pekerjaannya dengan

kejadian malaria, serta faktor dominan, di Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan. Rancangan

penelitian adalah studi potong lintang (cross sectional). Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juni 2004.

Unit analisis yaitu individu yang berumur 19 - 55 tahun yang berada di Kecamatan Dusun Hilir. Jumlah

sampel sebanyak 300 dan pengolahan data dengan uji kai kuadrat dan regresi logistik ganda.

 

Hasil penelitian didapatkan yaitu: variabel yang berhubungan dengan kejadian malaria di Kecamatan Dusun

Hilir adalah: Lingkungan rumah; hutan/rawa (nilai p = 0,000, OR = 5,2), upaya pencegahan; penggunaan

kawat nyamuk (nilai p = 0,005, OR = 0,4), penggunaan obat penolak nyamuk/repellent (nilai p = 0,009,

OR= 2,3), Kelambu (nilai p = 0,016, OR = 1,9), pekerja yang menginap di hutan/pedagang menggelar

dagangan di malam hari (nilai p = 0,000, OR = 3,1). Faktor yang dominan berhubungan dengan kejadian

malaria adalah: hutan/rawa pekerja menginap di hutan atau pedagang yang menggelar dagangan malam hari,

penggunaan repellent dan penggunaan kelambu.

 

Kesimpulan penelitian bahwa pekerja yang menginap di hutan atau pedagang yang menggelar dagangan

malam hari, dengan lingkungan rumah di sekitar hutan/rawa, dan tidak menggunakan repellent/kelambu

berpeluang lebih besar untuk terkena malaria. Disarankan bahwa kepada mereka yang berisiko untuk

terkena malaria (penebang rotan, penebang kayu, penyadap karet, bertani dan berkebun yang pernah

menginap di hutan dan pedagang yang menggelar-dagangan malam hari) agar menggunakan baju lengan

panjang, celana panjang, sepatu, dan penutup kepala, dan jika bermalam di hutan agar menggunakan

kelambu/obat penolak nyamuk. Rumah yang berada di lingkungan berisiko (hutan/rawa) gunakanlah

kelambu waktu tidur malam hari/penggunaan kawat nyamuk/obat penolak nyamuk(repellent).

......Dynamics of Infection and Factors Concern with Occurrences of Malaria in Sub District Dusun Hilir

Regency of South Barito Year 2004Malaria disease can attack pregnant women, babies, children, adults and

also old ages. This disease if handled seriously and comprehensive base on society according to specific area
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factor will reduce morbidity and mortality number as low as possible, if not, it can generate Extraordinary

Occurrence (KLB) of Malaria. Sub district Dusun Hilir, one of sub district in Regency of South Barito,

represents an endemic area of malaria. Labors stayed in forest, because of their work and society

environment have a risk of being infected by malaria.

 

This research's aim is to have a description about malaria occurrences, the connection of house

environmental factor, prevention effort, individual characteristic and labors stayed in forest with malaria

occurrences, and also its dominant factor, in Sub district Dusun Hilir Regency of South Barito. The research

uses a (cross sectional) method and it is conducted in May - June 2004. Analyzing unit is an individual

between 19 - 55 years stayed in Sub district Dusun Hilir. The amount of sample is 300 and processed with

kai square test and double logistic regression.

 

The research shows that the variables relate to occurrence of malaria in Subdistrict Dusun Hilir is: House

environment; forest/swamp (p value = 0,000, OR value = 5,2), prevention effort; the use of Klement for

mosquito (p value = 0,005, OR value = 0,4), the use of repellent (p value = 0,009, OR value = 2,3), kelambu

(p value = 0,016, OR value = 1,9), labors stayed in forest or merchant performing nighttime merchandise (p

value = 0,000, OR value = 3,1). Dominant factors relate to malaria occurence is: Forest/swamp, labors

stayed in forest or merchant performing nighttime merchandise, the use of repellent and net for mosquitoes.

 

The research concludes that labor stayed in forest or merchant performing nighttime merchandise, who stays

in swampy area and do not use repellent/net have higher risk of being incurred by malaria. It s better for

those who have high risk to be incurred malaria (cane hewer, woodcutter, farmer and gardener stayed in

forest or merchant performing nighttime merchandise) to use long arm clothes, long pants, shoe, and helmet.

If they should spend the night in forest, it is recommend that they would use kelambu or mosquitoes'

repellent. House in swampy environment should use kelambu or filement for mosquito or mosquito?s'

repellent during night sleep.


